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Tabungan nasional merupakan akumulasi dari berbagai tabungan ada di pemerintah dan masyarakat masyarakat. Tabungan yang berada di bank merupakan salah satu sumber dana investasi dan pembangunan. Oleh karena itu untuk meningkatkan tabungan nasional, perlu dilakukan upaya peningkatan baik tabungan pemerintah dan tabungan masyarakat, yang berarti tabungan nasional hanya dapat ditingkatkan sebagai sumber dana investasi dan pembiayaan pembangunan apabila tabungan pemerintah dan tabungan masyarakat dapatditingkatkan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: adakah pengaruh pendapatan nasional, suku bunga, defisit anggaran dan inflasiterhadap tabungan nasional Indonesia?.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan nasional, suku bunga, defisit anggaran dan inflasiterhadap tabungan nasional Indonesia periode tahun 1981 – 2010.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Metode Regresi LinearBerganda. Uji hipotesis menggunakan pengujian secara parsial (uji t), simultan(uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Data-data yang digunakan dalampenelitian ini adalah data pendapatan nasional, suku bunga, defisit anggaran dan inflasidalam mempengaruhi tabungan nasional Indonesia periode tahun 1981 – 2010.

Hasil analisis regresi dengan  data time series menunjukan secara bersama-sama variabel pendapatan nasional, suku bunga, defisit anggaran dan inflasi berpengaruh terhadap tabungan nasional Indonesia tahun 1981 – 2010 pada tingkat kepercayaan 79,6%. Hal ini berarti besarnya variasi variabel dependen tabungan nasional Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel independen pendapatan nasional, suku bunga, defisit anggaran dan inflasisebesar 79,6% dan sisanya 20,4% dijelaskan oleh variabel-variabel diluar model. 


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel (1) Pendapatan nasional berpengaruh positif terhadap tabungan nasional, artinya semakin tinggi pendapatan akan meningkatkan tabungan. (2) Suku bunga berpengaruh positif terhadap tabungan nasional, artinya semakin tinggi tingkat bunga, maka tabungan nasional semakin tinggi. (3) Defisit anggaran berpenaruh negatif tidak signifikan terhadap tabungan nasional. (4) Inflasi berpengaruh negatif terhadap tabungan nasional, artinya semakin tinggi inflasi, maka tabungan nasional semakin berkurang.

